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Kelelahan merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh 
terhadap kemampuan kerja. Kelelahan berpengaruh secara berbeda sesuai 
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan, yaitu mental dan fisik. Pada 
penelitian ini, dilakukan analisa hubungan tingkat kelelahan terhadap work 
ability index pada dua kelompok, yaitu 50 responden dengan kelelahan fisik 
dan 27 responden kelelahan mental. Tingkat kelelahan diukur secara 
subjektif melalui 5 dimensi kuesioner Swedish Occupational Fatigue 
Inventory (SOFI), yaitu rasa kantuk, ketidaknyamanan fisik, kekurangan 
motivasi, kekurangan energi, dan pengerahan tenaga fisik. Masing-masing 
dimensi terdiri dari 5 indikator pertanyaan berskala likert 0 hingga 6. 
Kemampuan kerja diukur melalui 7 item pertanyaan pada kuesioner Work 
Ability Index (WAI). Kemudian dilakukan uji reliabilitas, penilaian SOFI 
dan work ability index, uji tabulasi silang, serta uji korelasi multidimensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi kelelahan yang memiliki 
hubungan yang kuat terhadap work ability index adalah dimensi kekurangan 
energi yaitu sebesar -0.794 dan pengerahan tenaga fisik sebesar -0.764 
untuk responden kelelahan fisik. Sedangkan pada responden kelelahan 
mental adalah dimensi ketidaknyamanan fisik dengan nilai korelasi sebesar 
-0.768 dan pengerahan tenaga fisik dengan korelasi sebesar -0.682 terhadap 
work ability index.  









 Fatigue is one of the important factors that affect the work ability. 
Fatigue will affect differently based on the type of work, which are mental 
and physical. In this study, there is an analysis about the correlation 
between the fatigue level and work ability index for two different groups, 
that are 50 respondents in physical fatigue group and 27 respondents in 
mental fatigue group. Fatigue level is measured subjectively through the 5 
dimensions of Swedish Occupational Fatigue Inventory (SOFI) 
questionnaire, that are sleepiness, physical discomfort, lack of motivation, 
lack of energy, and physical exertion. Each dimension consists of 5 
indicator items of likert scale 0 until 6. Work ability is measured through 
the 7 question items of Work Ability Index (WAI) questionnaire. Then tested 
the reliability, SOFI and work ability index assessment, cross tabulation 
test, and multidimensional correlation test. The result shows that the fatigue 
dimensions which have a high correlation toward the work ability index are 
the lack of energy of -0.794 and physical exertion of -0.764 for physical 
fatigue respondents. While the respondents mental fatigue are the 
dimension of physical discomfort with a correlation value of -0.768 and 
physical exertion with correlation value of -0.682 to work ability index. 
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